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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian dengan judul “Pengaruh Terpaan lklan Social Media Platform
Instagram Terhadap Keputusan Pembelian” menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Pendekatan atau riset kuantitatif adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2012, p. 7).

Pendekatan positivisme menurut Neuman (2014, p. 61) melihat penelitan
ilmu sosial sama dengan penelitian ilmu alam, penelitian ilmu sosial dapat
diasumsikan bahwa realitas sosial terdiri dari fakta-fakta obyektif. Penelitian
bebas nilai ini dapat mengukur menggunakan statistik untuk menguji teori
secara tepat.

Ciri-ciri riset kuantitatif diantaranya ialah adanya jarak antara peneliti
dengan obyek penelitian, tujuannya ialah untuk menguji hipotesis atau
menolak teori dan tidak bersifat subyektif. Menurut Kriyantono (2009, p. 56),
penelitian kuantitatif secara umum memiliki ciri sebagai berikut :

1) Hubungan antar peneliti dan subyek jauh.
2) Riset bertujuan untuk menguji hipotesis- atauteori, mendukung atau

menolak teori yang dipaparkan. Data hanya sebagai alat konfirmasi teori.
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3) Riset harus digeneralisasikan, karena itu menuntut sampel yang dapat
menjadi representatif dari jumlah populasi, operasionalisasi konsep serta
alat ukur yang valid dan reliable.

4) Prosedur riset bersifat rasional, berarti riset berangkat dari konsep atau teori
yang mendasarinya. Konsep dan teori ilmiah yang akan dibuktikan dengan
data yang dikumpulkan di lapangan.

Adapun sifat penelitian ini adalah eksplanatif, karena berusaha
mengetahui apa yang memengaruhi terjadinya sesuatu dan berusaha
menjelaskan hubungan sebab akibat. Peneliti tidak sekedar menggambarkan
sebab terjadinya suatu fenomena tetapi juga menjelaskan mengapa fenomena
tersebut dapat terjadi dan apa pengaruhnya. Dengan demikian, penelitian
eksplanatif ini berarti peneliti ingin menjelaskan hubungan dua variabel atau
lebih. Seperti yang dikatakan Kriyantono (2009, p. 68), penelitian eksplanatif
berarti peneliti menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua atau
lebih konsep (variabel) yang akan diteliti.

Menurut Neuman (2014, p. 59) penelitian ekspalanatif memiliki tujuan
utama berupa menjelaskan alasan terjadinya peristiwa dan untuk membentuk,
memperdalam, mengembangkan, atau menguji teori.

Dari penelitian ini, dapat diketahui bagaimana korelasi antar dua variabel
yang digunakan oleh peneliti. Pada penelitian ini, hubungan yang akan diteliti

ialah variabel iklan social media Instagram dan variabel keputusan pembelian.
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3.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei digunakan untuk mendapatkan data dengan mengedarkan kuesioner
sebagai alat pengumpul data secara alamiah bukan buatan.

Menurut Kriyantono (2009, p. 60), survei ialah penelitian dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data dan bertujuan
untuk memperoleh informasi dari sejumlah responden yang menjadi
representatif dari populasi tertentu.

Menurut Neuman (2014, p. 193), survei merupakan pertanyaan
berdasarkan variabel penelitian. Semua responden menjawab pertanyaan yang
sama dan jawaban responden dapat digunakan untuk menguji hipotesis serta
menyimpulkan hasil penelitian.

Pada penelitian kuantitatif, survei dimulai dengan mengumpulkan data
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan kumpulan pertanyaan secara
urut yang akan diisi oleh responden. Pertanyaan kuesioner dibuat berdasarkan
variabel yang akan diteliti.

Pemilihan metode ini didasarkan pada cara mengumpulkan dan
menganalisis data lapangan. Dalam hal ini yang ingin dilihat adalah korelasi

antara iklan social media Instagram terhadap keputusan pembelian Sociolla.
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3.3 Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini, peneliti tidak akan meneliti seluruh objek yang dijadikan

pengamatan karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Peneliti hanya

meneliti sebagian yang menjadi representatif dari obyek.

3:3:1

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen penliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2009, hal. 80). Secara umum, populasi bukan sekedar
jumlah yang ada pada subyek atau obyek penelitian, tetapi meliputi
keseluruhan karakteristik dan sifat yang dimilikinya.

Populasi pada penelitian ini adalah followers social media Instagram
Sociolla. Populasi ini dipilih karena sesuai dengan penelitian yang
menjadikan Sociolla sebagai obyek penelitian.

Jumlah populasi Instagram adalah sejumlah 489.353 followers.
Jumlah populasi diperoleh secara langsung dengan cara mengunjungi
akun = Instagram  Sociolla ~ dengan  username  @sociolla

(www.instagram.com/sociolla). Data populasi yang digunakan

diperoleh berdasarkan data yang diakses pada tanggal 6 Mei 2019 pukul

12.30 WIB.

Gambar 3.1 Jumlah followers Instagram Sociolla
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http://www.instagram.com/sociolla

socioflla

sociolla

489,353

5,190

Photos

Sumber: blastup.com

3.3.2 Sampel
Dalam penelitian kuantitatif, seorang peneliti tidak harus meneliti
seluruh obyek penelitian. Namun dapat mengambil sebagian dari
populasi yang disebut sampel. Sampel harus sangat memenuhi syarat
dan unsur representatif atau mewakili dari keseluruhan populasi. Dalam
penelitian komunikasi, sampel sangat diperlukan karena sifat penelitian
kuantitatif yang dapat digeneralisasi. (Kriyantono, 2009, p. 151)
Untuk menentukan sampel dari populasi, peneliti memerlukan
pemilihan _sampel yang disebut dengan teknik sampling. Menurut

Neuman (2014, p. 167), teknik sampling terdiri dari dua jenis, yaitu:

45

Pengaruh iklan pada social..., Rachel Vanadya Veren, FIKOM UMN, 2019



1) Probability sampling (sampel probabilitas)
Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang memberi
peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel.

2) Non-probability sampling (sampel non-probabilitas)
Teknik ini merupakan teknik yang tidak memberi peluang yang
sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan adalah non-
probability sampling, yaitu purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik dengan pertimbangan tertentu untuk keadaan khusus
(Neuman, 2014, hal. 169). Penentuan sampel dalam penelitian memiliki
kriteria yang harus dipenuhi oleh responden untuk menjadi sampel dan
dapat mewakili keseluruhan populasi.

Populasi yang digunakan adalah followers social media
Instagram Sociolla yang berasal dari kalangan wanita dewasa
menggemari kecantikan. Jumlahnya yang tidak diketahui menjadikan
peneliti menggunakan jumlah followers social media Instagram
Sociolla secara keseluruhan dalam menentukan jumlah sampel. Jumlah
followers social media Instagram Sociolla yang tercatat pada tanggal 6
Mei 2019 pukul 12.30 sebanyak 489.353 followers. Perhitungan jumlah

sampel didasari oleh perhitungan rumus Slovin sebagai berikut :
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N
n=———-->
1+ Ne

Keterangan : n = jumlah sampel yang dibutuhkan

N = jumlah seluruh anggota populasi

e = presentasi ketidaktelitian (0,05%)

489.353

1 + (489.353(0,052))

489.353

1.224,3825

399,673305 (dibulatkan menjadi 400 responden)

Jumlah sampel sebanyak 400 responden dapat berasal dari berbagai

wilayah di Indonesia. Adapun penentuan sampel penelitian berdasarkan

kriteria yang memenuhi syarat sebagai berikut :

1.

Responden merupakan follower aktif maupun pasif
social media Instagram Sociolla
Pernah melihat iklan Sociolla di social media Instagram

Pernah melakukan pembelian produk di Sociolla sekali

atau lebih
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4. Responden berjenis kelamin wanita atau pria berusia 18

hingga 40 tahun atau lebih

3.4 Operasionalisasi Konsep
Sebuah konsep harus dioperasionalisasikan agar dapat diukur sebagai dasar
penentuan hipotesa. Hasil dari mengoperasionalkan konsep sama dengan
menjelaskan konsep berdasarkan dimensi dan indikator. Operasionalisasi dari
konsep merupakan variabel yang memiliki variasi nilai yang dapat diukur.
Nilai inilah yang disebut dengan indikator (Kriyantono, 2009, p. 26).

Variabel merupakan segala sesuatu yang bisa berbentuk apapun yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi akan hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012, p. 38).

Variabel penelitian terdari variabel independen atau bebas dan variabel
dependen atau terikat. Variabel independen adalah tipe variabel yang
menjelaskan atau memengaruhi variabel lain. Variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2012, p. 39).

Pada penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah social
media yang diduga menjadi penyebab atau yang memengaruhi efektivitas pada
variabel dependen yaitu brand awareness. Berikut adalah operasionalisasi
variabel, dimensi, serta indikator masing-masing variabel yang digunakan

dalam penelitian ini:
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341

Iklan Online Social Media (X)

Social media adalah media untuk berkomunikasi (Safko, 2010, p. 10).
Menurut Sulianta (2015, p. 5), social media merupakan kelompok dari
aplikasi yang dibangun diatas dasar ideologi dan teknologi web yang
memungkinkan terciptanya website yang interaktif.

Social media mendukung individu untuk saling berbagi ide, isi atau
konten, dan pemikiran. Social media sangat berbeda dari media pada
umumnya. Social media dapat memuat teks, audio, foto, video, dan
komunitas (Scott, 2015, p. 56).

Menurut Belch dan Belch (2017, p. 184), elemen penting dalam
iklan adalah :

a) Source factors

Source atau sumber berarti orang yang terlibat dalam
mengkomunikasikan pesan pemsasaaran, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sumber langsung ialah juru bicara
yang menyampaikan pesan dan/atau mendukung produk.
Sumber pesan tidak langsung mislanya model, yang
sebenarnya tidak menyampaikan pesan, tetapi menarik
perhatian dan menyempurnakan tampilan iklan. Sumber dapat
dikatakan organisasi dengan pesan untuk berkomunikasi.

(Belch dan Belch, 2017, p. 186)
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b) Message factors
Cara komunikasi pemasaran yang disajikan sangat penting
dalam menentukan efektivitas pesan. Tidak hanya pesan
persuasif, tapi pengiklan juga harus mempertimbangkan
bagaimana informasi pesan dapat terstruktur untuk
mempresentasikan produk. lklan pada semua media, kecuali
radio, sangat bergantung pada visual serta informasi verbal.
Banyak pilihan yang tersedia yang berhubungan dengan desain
dan presentasi pesan. (Belch dan Belch, 2017, p. 204)

¢) Channel factors
Channel atau media penyampaian pesan menjadi faktor penting
dalam presentasi informasi pesan kepada target khalayak.
Media dapat dikategorikan dalam dua kategori luas, media
pribadi dan non-pribadi. Iklan dan promosi bagi pemasar
sangat bergantung pada iklan media tradisional dan media
digital. (Belch dan Belch, 2017, p. 215)

Untuk mengukur social media, digunakan lima karakteristik social

media menurut Mayfield (2008, p. 5) sebagai indikator yang terdiri dari:

1. Participation

Berarti mendorong adanya kontribusi dari berbagai kalangan

pengguna dan komunikasi secara timbal balik atau dua arah.
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2. Openness
Berarti bersifat terbuka dan seluruh pengguna dapat
memberikan komentar, opini, memproduksi informasi
menyebarkan informasi dan melakukan voting.

3. Conversationality
Berarti percakapan dan komunikasi berlangsung secara dua
arah antarpengguna social media.

4. Community and commonality
Berarti mendorong terbentuknya komunitas yang terbentuk
dari komunikasi antarpengguna social media yang memiliki
ketertarikan dan kesamaan dalam hal tertentu.

5. Connectedness
Berarti adanya hubungan dengan media sekitar atau situs lain
dan orang sekitar.

Sedangkan menurut Safko (2010, p. 10) social media dibagi

menjadi beberapa jenis:

1. Social Networking
Jaringan sosial sudah ada sejak lama, sejak manusia ada dan
membutuhkan komunikasi, membagikan perasaan mereka,
bertukar pikiran tentang kehidupan sehari-hari. Hanya saja,
media yang digunakan pada jaman millenials sekarang sedikit

berbeda dengan dahulu.
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2. Publish
Kemampuan untuk menyebarkan atau merekam percakapan
antar individu. Dalam ribuan tahun, cerita berupa mitos,
legenda, hukum, dan tentang komunitas bisa diberikan secara
turun temurun melalui komunikasi. Kini, komunikasi tersebut
dapat disebarkan dengan lebih mudah melalui e-mail, web
pages, comments, dan blogs.

3. Photo Sharing
Pepatah mengatakan bahwa “a picture is worth a thousand
words " yang artinya sebuah gambar dapat setara dengan ribuan
kata-kata. Dengan social media sekarang, individu dapat
membagikan foto in real time atau dalam waktu yang
sesungguhnya. Sesimpel Kkita melihat foto, kita dapat
merasakan emosi dalam foto tersebut.

4. Audio
Suara merupakan medium yang kuat. Bahkan suara dapat lebih
kuat dari konten teks. Suara menjadikan pendengarnya fokus
kepada suara tersebut tanpa melihat visualisasi kemudian
pendengar akan mulai membayangkan kata-kata sang orator.

5. Video
Jika benar bahwa foto setara dengan seribu kata-kata, maka 25
frames dalam satu detik setara dengan 1,5 juta kata per menit.

Oleh karena itu banyak orang menyukai video. Bukan hanya
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34.2

suara atau foto, tapi video membuat audiens yakin dengan

gerak tubuh dan emosi suara.

Keputusan Pembelian ()

Keputusan pembelian menurut Moriarty (2011, p. 151) merupakan
tahap dari action menurut penjelasan model AIDA (awareness, interest,
desire, action). Ketika konsumen berhenti mencari informasi mengenai
sebuah produk dan evaluasi alternatif terhadap kompetitor, maka
konsumen akan menetapkan sebuah keputusan untuk membeli produk

atau jasa atau ide dari merek tersebut (Belch dan Belch, 2017, p. 127).

Menurut Belch dan Belch (2017, p. 114), keputusan pembelian
merupakan hasil dari proses panjang dan terperinci yang dapat
mencakup pencarian informasi yang luas, perbandingan, dan evaluasi
merek, dan kegiatan lainnya. Keputusan pembelian tidak muncul secara
tiba-tiba ketika konsumen melihat produk atau jasa dari sebuah merek.
Terlebih lagi apabila produk atau jasa tersebut bukanlah sebuah

kebutuhan sehari-hari.

Seperti yang diungkapkan oleh Moriarty (2011, p. 151) tahapan
keputusan pembelian mengikuti proses pengambilan keputusan pada
umumnya, seperti : pengenalan masalah, mencari informasi, evaluasi

alternatif, keputusan pembelian, dan evaluasi pasca pembelian.
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a) Pengenalan masalah
Dapat bervariasi dalam hal keseriusan atau kepentingan. Tujuan
beriklan pada tahap ini adalah untuk mengaktifkan merek, dan
membuat konsumen sadar terhadap kehadiran merek tersebut.

b) Pencarian informasi
Dapat dilakukan secara kasual (membaca iklan dan artikel yang
menarik perhatian) atau formal (mencari informasi dalam
publikasi). Periklanan membantu proses pencarian dengan
memberikan informasi yang mudah ditemukan dan diingat. Untuk
produk dengan keterlibatan rendah, tahap ini mungkin tidak
menghabiskan banyak waktu. Konsumen mencari informasi
mengenai produk oleh karena kebutuhan untuk mengetahui segala
hal tentang suatu produk sebelum melakukan pembelian.
Sebaliknya, orang yang membeli dengan dorongan hati (emosi)
biasanya melakukannya tanpa banyak berpikir berdasarkan
keinginan langsung.

c) Evaluasi alternatif
Evaluasi dalah tahap di mana konsumen membandingkan berbagai
produk dan fitur dan mengurangi daftar opsi menjadi angka yang
dapat dikelola. Konsumen dapat memilih fitur tertentu yang
penting dan menggunakannya. untuk menilai- alternatif. Iklan
penting dalam proses evaluasi ini karena membantu memilah-

milah produk berdasarkan fitur berwujud dan tidak berwujud.
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d) Keputusan pembelian
Seringkali merupakan keputusan dua bagian. Beberapa konsumen
memilih merek terlebih dahulu dan kemudian memilih outlet
tempat untuk membelinya. Apakah produk ini tersedia di
department store atau toko khusus? Konsumen lainya memilih
outlet terlebih dahulu, kemudian memutuskan produk mana yang
akan dibeli. Promosi di dalam toko seperti pengemasan, tampilan
tempat pembelian, pengurangan harga, spanduk dan tanda, dan
tampilan kupon memengaruhi pilihan ini.

e) Evaluasi pasca pembelian
Evaluasi pasca pembelian adalah langkah terakhir dalam proses
pengambilan keputusan pembelian. Setelah konsumen membeli
produk, konsumen mulai mengevaluasi kembali keputusannya
untuk beli produk di toko tersebut. Baik dari segi kepuasan produk,

maupun pelayanan toko.
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep

Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Iklan
Social
media (X)

Source Factors
(Belch dan Belch, 2017, p.
184-200)

Kredibilitas -

Iklan pada social media Instagram yang ditayangkan
oleh Sociolla untuk memasarkan produk memiliki
informasi yang lengkap.

Iklan Sociolla selalu terpercaya karena berasal dari
akun social media Sociolla sendiri.

Terkadang Sociolla menggunakan jasa influencer yang
kompeten di bidangnya untuk membantu memasarkan

produk melalui social media Instagram.

Daya Tarik -

Besarnya diskon yang ditawarkan oleh Sociolla,
menjadi daya tarik dalam iklan pada social media
Instagram.

Iklan yang singkat di social media Instagram dikemas
menarik sehingga menarik perhatian konsumen.

Iklan pada social media Instagram Sociolla biasanya

khas dengan warna merah jambu yang cerah (pink)

56

Pengaruh iklan pada social..., Rachel Vanadya Veren, FIKOM UMN, 2019




sehingga menarik perhatian konsumen (terutama

wanita sebagai target market).

Struktur pesan - Pesan yang disampaikan Sociolla melalui social media
mudah dimengerti.

- Konten iklan yang disampaikan oleh Sociolla bersifat
jelas, padat, dan singkat.

- Bahasa yang digunakan sesuai dengan Kkriteria

konsumen Sociolla.

Message Factors Daya tarik pesan - Pesan (berupa diskon) yang disampaikan oleh Sociolla
(Belch dan Belch, 2017, p. dalam iklan pada social media mudah diingat oleh
200-211) konsumen.

-~ Pesan dalam iklan social media Instagram Sociolla
memiliki keunikan dibandingkan dengan kompetitor
karena mencantumkan besarnya diskon.

- Iklan social media Instagram Sociolla bersifat kreatif,
karena berupa video singkat dengan foto produk yang
bergerak (GIF).
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Channel Factors

(Belch dan Belch, 2017,

211-215)

Ketepatan dalam memilih

p. | channel

Sociolla  menjual produk secara online dan
memasarkan produk secara online dengan iklan social
media.

Sociolla sangat tepat dalam memilih channel untuk
beriklan, yaitu social media Instagram karena sesuai

dengan target market.

Keputusan

Pembelian

(Y)

Pengenalan Masalah

(Morissan, 2010, p. 86)

Produk

Produk vyang dijual Sociolla dapat memenuhi
kebutuhan make up konsumen karena lengkap dari
berbagai merek.

Sociolla dapat memenuhi kebutuhan produk make up

konsumen dengan produk yang berkualitas.

Pesan yang disampaikan

Sociolla diketahui konsumen merupakan situs belanja
kosmetik online yang terpercaya.

Sociolla konsisten dalam memberikan penjelasan
produk.

Sociolla konsisten dalam memberikan penjelasan

diskon.
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Pencarian Informasi
(Morissan, 2010, p. 93)

Informasi kasual

Sociolla menyediakan blog pada website agar
konsumen dapat dengan mudah mencari informasi
mengenai produk yang diinginkan.

Sociolla menyediakan kolom komentar pada setiap
halaman produk agar konsumen dapat melihat

pendapat orang lain mengenai produk tersebut.

Informasi formal

Konsumen dapat meng-klik link yang terdapat pada
akun social media Instagram Sociolla untuk melihat

website Sociolla.

Pencarian Alternatif
(Morissan, 2010, p. 99)

Kriteria evaluatif

Sociolla dilihat sebagai salah satu pilihan ketika
konsumen ingin berbelanja produk make up secara
online.

Sociolla selalu memberikan harga terbaik kepada
konsumen dengan besarnya diskon yang diberikan
pada periode waktu tertentu.

Konsekuensi

Sociolla konsisten dalam memberikan produk yang
asli kepada para konsumen.
Sociolla konsisten dalam memberikan produk yang

berkualitas kepada para konsumen.
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Keputusan Pembelian
(Morissan, 2010, p. 111)

Informasi lebih mendalam

Sociolla memberikan informasi yang lebih lengkap
dibandingkan dengan situs belanja kosmetik lainnya.
Sociolla  memiliki berbagai informasi mengenai
produk make up yang dijual.

Sociolla memberikan kemudahan bagi konsumen yang
ingin mencari informasi yang lebih banyak mengenai

produk pada halaman Beauty Journal by Sociolla.

Kepercayaan konsumen

Sociolla dipercaya konsumen menjual produk

pada Sociolla kosmetik berkualitas.
Sociolla dipercaya konsumen menjual produk
kosmetik dari berbagai merek ternama.
Sociolla dipercaya konsumen selalu menjual produk
yang original (asli).

Keinginan memiliki Produk yang ditawarkan Sociolla selalu membuat

produk Sociolla

konsumen tertarik memiliki produk tersebut.
Produk yang ditawarkan Sociolla selalu terjamin
keasliannya sehingga membuat konsumen ingin

membeli produk tersebut di Sociolla.

Sumber: Olahan Penulis.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah strategis dalam

sebuah penelitian (Sugiyono, 2012, p. 70). Hal tersebut dikarenakan teknik

tersebut merupakan instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil

atau tidaknya suatu penelitian. Data yang telah dikumpulkan akan diolah dalam

analisis statistik.

Menurut Sugiyono (2012, p. 137), pengumpulan data dapat dilakukan

dalam dua cara, yaitu:

3.5.1

Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama
atau secara langsung dari obyek penelitian perorangan, kelompok,
maupun organisasi (Sugiyono, 2021, p. 65). Data primer dalam
penelitian ini dapat diperolen melalui survei dengan memberikan
kuesioner kepada responden.

Peneliti menggunakan data primer melalui survei dengan
mengedarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner berisikan
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan variabel. Peneliti memilih
teknik kuesioner ini karena dianggap mempermudah dalam
mengumpulkan data. Kuesioner juga dapat disebar dalam jumlah
banyak sehingga responden memiliki banyak waktu untuk menjawab

pertanyaan.
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3.5.2

Kuesioner juga dapat membantu peneliti untuk memperoleh
keterangan faktual dari responden yang menjadi followers social
media Instagram Sociolla terhadap keputusan pembelian konsumen.

Kuesioner terbagi menjadi dua, kuesioner terbuka dan kuesioner
tertutup. Kuesioner terbuka diformulasikan agar responden memiliki
kebebasan untuk menjawab sesuai pendapat masing-masing tanpa
adanya alternatif jawaban yang diberikan peneliti. Sedangkan
kuesioner tertutup diberikan alternatif jawaban oleh peneliti sehingga
responden tidak memiliki kebebasan dalam menjawab. Responden
tinggal memilih jawaban yang disediakan yang dianggap sesuai
dengan realitas.

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan
kuesioner tertutup dengan memberikan alternatif jawaban berupa

pilihan ganda kepada responden.

Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua.
Data sekunder digunakan untuk mengumpulkan informasi lain yang
relevan dan dapat mendukung penelitian, apabila data primer
terbatas.

Peneliti menggunakan data sekunder dengan studi kepustakaan
dengan cara membaca buku, catatan, dan laporan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang ingin diteliti.

Teknik ini digunakan untuk memperkuat data primer yang diperoleh
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menurut pandangan para ahli dan penelitian sebelumnya. Beberapa
sumber yang digunakan peneliti adalah artikel online, e-book, buku,

jurnal online hingga website resmi sociolla.com.

3.6 Teknik Pengukuran Data
Pengukuran merupakan proses menetapkan angka dan nilai pada perasaan,
pendapat, dan perilaku responden yang didapat dari hasil pengambilan data.
Menurut Kriyantono (2009, p. 133), pengukuran merupakan upaya pemberian
tanda berupa angka atau bilangan pada obyek atau fenomena dengan berpegang
pada aturan penelitian tertentu.

Agar penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil akurat, setiap
instrumen penelitian harus memiliki skala pengukuran. Sugiyono (2012, p. 92)
menyebutkan definisi skala pengukuran merupakan sebuah kesepakatan yang
diterapkan sebagai tolok ukur untuk menentukan besar kecilnya interval yang
ada dalam alat ukur, sehingga menghasilkan notasi bilangan atau data
kuantitatif.

Teknik pengukuran data dilakukan setelah responden mengisi kuesioner
yang berisi pertanyaan-pertanyaan berdasarkan indikator dari variabel
independen dan dependen dalam penelitian. Teknik pengukuran dalam
penelitian ini ialah menggunakan skala Likert, yaitu skala untuk mengukur
sikap, pendapat, dan perilaku responden, berkaitan dengan setuju atau tidaknya

responden terhadap serangkaian pertanyaan yang diberikan.
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Menurut Sugiyono (2012, p. 132), skala Likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang mengenai suatu fenomena sosial. Peneliti berusaha mengolah
sikap yang ditunjukan responden menjadi notasi bilangan,

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan positif,

sehingga skor jawaban responden didasari oleh ketentuan berikut:

Tabel 3.2 Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban Kuesioner Skor Jawaban
Sangat setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Neuman (2014, p. 141) validitas menunjukkan
kebenaran yang mengacu pada pencocokan konstruk atau definisi
konseptual. Uji validitas memberri penilaian dan menjawab
pertanyaan mengenai seberapa baik gagasan penelitian tentang
realitas sosial.

Menurut Arikunto (2010, p. 211) uji validitas merupakan
sebuah langkah pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji
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validitas bertujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang
digunakan dalam suatu penelitian.

Menurut Babbie (2012, p. 155) uji validitas mengacu pada
sejauh mana ukuran empiris dapat mencerminkan makna sebenarnya
dari konsep yang dipertimbangkan. Validitas berarti melakukan
pengukuran terhadap apa yang ingin diuji.

Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan software
Statistical Package for Social Science (SPSS). Kriteria yang harus
dipenuhi agar data kuesioner dapat dikatakan valid adalah : (Ghozali,
2013, p. 53)

e Jika r hitung > r tabel, maka data kuesionaer dikatakan
valid. Jika r hitung < r tabel, maka data kuesioner
dikatakan tidak valid.

e Jika Sig. < 0,05, maka data kuesioner dikatakan valid. Jika

Sig. > 0,05, maka data kuesioner dikatakan tidak valid.

Dalam upaya penelitian ini memiliki validitas, maka diperlukan
uji validitas. Kuesioner disebar terlebih dahulu untuk menguji
validitas dan diperoleh sebanyak 40 responden. Tingkat toleransi
kesalahan yang digunakan untuk menguji sebesar 5%. Kemudian
untuk menentukan validitas, perlu melihat r tabel dengan rumus df
=n — 2, maka df =40 — 2 = 38. Maka dari itu nilai r tabel dengan

toleransi kesalahan 5% adalah 0.312. Setelah itu, setiap peryataan
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dalam kuesioner dikatakan valid jika nilai r hitung lebih dari 0.312.

Untuk detil r tabel dapat dilihat pada bagian Lampiran.

Nilai r hitung kedua variabel (X dan Y) terdapat pada tabel

berikut:

Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel X berdasarkan nilai R Tabel

CORRELATIONS
Total_QX KETERANGAN
Pearson
.730™
Correlation
QX1 VALID
Sig. (2-tailed) .000
N 40
Pearson
.655™
Correlation
QX2 VALID
Sig. (2-tailed) .000
N 40
Pearson
.589™
Correlation
QX3 VALID
Sig. (2-tailed) .000
N 40
Pearson
.618™
Correlation
QX4 VALID
Sig. (2-tailed) .000
N 40
Pearson
.628"
Correlation
QX5 VALID
Sig. (2-tailed) .000
N 40
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Sig. (2-tailed) .000
N 40
Pearson
714
Correlation
QX14 VALID
Sig. (2-tailed) .000
N 40

Sumber: Pengolahan SPSS ver. 23 oleh Penulis

Tabel 3.3 di atas menjelaskan bahwa semua pernyataan
dinyatakan valid karena memenuhi kriteria pengujian dimana nilai r
hitung lebih besar dari 0.312. Maka dari itu, total pertanyaan yang
layak digunakan dan disebarkan kepada 400 responden berjumlah

14 pertanyaan.

Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel Y berdasarkan Nilai R Tabel

CORRELATIONS
TOTAL QY KETERANGAN
Pearson
.630™
Correlation
QY1 Sig. (2- VALID
.000
tailed)
N 40
Pearson
574"
Correlation
QY2 VALID
Sig. (2-
.000
tailed)
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PR S

Sumber: Pengolahan Data SPSS ver. 23 oleh Penulis

Tabel 3.4 di atas menjelaskan bahwa seluruh pernyaataan
memenuhi kriteria pengujian dimana nilai r hitung lebih besar dari
0.312. Maka dari itu, total jJumlah pertanyaan yang layak digunakan

dan disebarkan berjumlah 20 pertanyaan.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Yusuf (2014, p. 242), reliabilitas merupakan sebuah
konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap
individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang berbeda. Uji
reliabilitas berguna untuk mengetahui dan menunjukkan ketepatan
suatu tes dalam mengukur kondisi yang sama namun pada waktu
yang berbeda.

Menurut Neuman (2014, p. 141) reliabilitas berarti sebuah
konsistensi yang menunjukkan hasil yang berulang dan stabil
merupakan sebuah kondisi identik.

Menurut Babbie (2012, p. 152) uji reliabilitas untuk mengetahui
apakah teknik tertentu dapat menghasilkan hasil yang sama setiap
kali pada obyek yang sama. Uji reliabilitas digunakan untuk

mengukur ketepatan sebuah teknik dalam suatu tes.

Tabel 3.5 Pre-Test Uji Reliabilitas Variabel X
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Reliability Statistics

Cronbach's

Sumber: Alpha N of Items Pengolahan Data

SPSS ver. 23 oleh 915 14 Penulis

Pada tabel 3.5 di bagian kolom Cronbach’s Alpha menunjukkan

nilai 0.915 pada variabel X bersifat sangat reliabel.

Tabel 3.6 Pre-Test Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.887 20

Sumber: Pengolahan Data SPSS ver. 23 oleh Penulis

Pada tabel 3.6 di bagian kolom Cronbach’s Alpha menunjukkan

nilai 0.887 pada variabel Y bersifat sangat reliabel.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan ketika data yang dibutuhkan sudah terkumpul, baik data

primer maupun data sekunder. pegolahan data dimulai setelah data menyebar

kuisioner kepada 400 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah

analisis kuantitatif. Alat yang digunakan untuk analisis data ialah program

SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23.

3.7.1

3.7.2

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013, p. 154) uji normalitas memiliki tujuan untuk
menguji variabel pengganggu (residu) dalam model regresi yang
normal atau tidak. Jika terdapat normalitas, maka residual akan

terdistribusi secara normal dan independen.

Uji Korelasi

Korelasi merupakan hubungan antar satu variabel dengan variabel yang
lainnya. Hubungan tersebut dapat berupa sebab akibat, kebetulan,
maupun Kriteria kausal. (Babbie, 2012, p. 97)

Uji korelasi digunakan untuk mengetahu hubungan antar
variabel. Dua variabel dikatakan memiliki korelasi atau memiliki
hubungan jika perubahan dalam satu variabel diikuti oleh perubahan
variabel yang lain.

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi

atau hubungan antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan
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hubungan fungsional, berarti korelasi tidak membedakan antara

variabel dependen dengan variabel independen. (Ghozali, 2011, p. 96)

3.7.3 Uji Regresi

Menurut Neuman (2014, p. 303), uji regresi digunakan untuk menguiji
apakah variabel independen memiliki efek atau pengaruh terhadap
variabel dependen, dan untuk melihat besar kecilnya pengaruh tersebut.

Terdapat dua jenis uji regresi, yaitu uji regresi linear sederhana
dan uji regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan uji regresi
linear sederhana karena hanya memiliki dua variabel penelitian,
variabel X (iklan social media) dan variabel Y (keputusan pembelian).

Rumus regresi linear sederhana :

Y =a+bX

Keterangan:

Y: subyek dalam variabel independen yang diprediksi

a: Nilai konstan, harga Y jikaY =0

b: Koefisien regresi, menunjukkan peningkatan atau penurunan
variabel dependen berdasarkan  perubahan - variabel

independen.
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